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Penelitianinidilatarbelakangiolehkeluhan dan kebutuhan industri mengenai soft 
skills. Keluhan Industri pada lulusan SMK mengenai soft skills antara lain tidak 
bisa bekerja sama dengan baik, ketahanan kerja kurang, jenuh dalam bekerja, 
kurang baiknya berkomunikasi maupun motivasi rendah. kurikulum yang selama 
ini dipakai kurang mempunyai tingkat keluwesan dan terlalu terstruktur sehingga 
kurang peka terhadap tuntutan kebutuhan lapangan kerja secara luas dan kurang 
berorientasi ke pasar kerja. 
Tujuandilaksanakannyapenelitianiniadalahuntukmemberi pengetahuan mengenai 
dunia industri yang di terapkan dengan model pembelajaran dan 
mengetahuiapakahterjadipeningkatankemampuansoft skills yang 
dimilikisiswadalammengerjakanorder service ringan. 
Objekdaripenelitianiniadalahsiswakelas XI TSM B SMK Negeri 1 
MajalengkaKompetensiKeahlianTeknikSepeda Motor yang berjumlah 34 
siswa.PenelitianinidilakukandenganmenggunakanmetodePre-ekperimen 
dengandesainone-group pretest-posttest design.Instrumen yang 
digunakanpadapenelitianiniberupatesunjukkerja yang 
direkampadalembarpengamatanatauobservasi.Kemampuansoft skills 
siswadalampembelajaran TF-6M meliputi bagaimana menerima order, 
menyatakan kesanggupan menerima order, dan menyerahkan order kepada 
pelanggan. mengalamipeningkatansetelahmendapatkanpembelajaran Model TF-
6M. Rata-rata peningkatannilain-gain masing-masingkegiatantersebutadalah0,63, 
0,51, dan 0,56. Berdasarkan hasil penelitian disarankan sekolah lebih 
mempersiapkan diri dalam implementasi model TF-6M agar berjalan lebih baik 
dan dapat meningkat soft skills lebiha baik. 
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